BAB Il1

SEJARAH AGAMA KRISTEN DI PACITAN

A. Sejarah Masuknya Agama Kristen di Pacitan

Pacitan sebagai kota kecil, menjadi daerah yang jarang untuk dijadikan
target mobilitas sosial masyarakat kota lain. Kondisi ini juga turut
mempengaruhi perkembangan agama Kristen di Pacitan. Sangat susah untuk
ditemui pada masa dﬂ'_u_lu, warga Iokél f’acitan yang sudah memeluk agama
Kristen. Agam@KPﬂi;ten muncul dan tumbuh di\F;'a“citan sebab pendatang dari
daerah Ia/in” gang memiliki tugas atau pekerjaan di F;abipan, seperti profesi
pegawdi/negeri sipil, dokter, pendeta utusan, dsb. Semua peﬁaeta yang peneliti

temui, hengatakan bahwa Kristen di Pacitan dimulai oleh forang pendatang

dari koté‘._ lain dan memperbanyak kaum dengan menikah dar‘]‘; beranak-pinak.

Séé,ara historis, jejak sejarah dan perkemban-éan Kristen dapat
ditelusuri séjz;}k tahun 1968. Tahun tersebut merupgk;in masa awal mula
dilaksanakan tugas pengkabaran injil agama Kri__s!;eﬁ. oleh Pendeta bernama
Yusuf Sudarsono. Sebelum ‘pendeta iéféébﬁf- Id.atang ke Pacitan, belum ada
warga lokal yang memeluk Kristen. Walaupun seperti itu, sudah ditemukan
para pendatang yang beragama Kristen yang tinggal di Pacitan. Sejak Pdt.
Yusuf Sudarsono tiba di Pacitan, perkembangan Kristen mulai menunjukan
grafik kenaikan. Hal itu terjadi karena peran yang dilakukan oleh Pendeta
tersebut yang meliputi: mengorganisir jemaat Kristen yang belum memiliki

organisasi gereja, melakukan penginjilan dan membina serta melayani jemaat-
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jemaat Kristen yang haus terhadap pelayanan pendeta. Oleh sebab itu tidak
berlebihan bila pada tahun 1968 menjadi tempo penting karena masa itu
merupakan titik awal progresivitas sejarah dan perkembangan Kekristenan di

Pacitan.

. Tokoh Pendeta Yusuf Sudarsono

Membahas mengenai sejarah Kristen, satu pertanyaan yang tidak bisa
dilepaskan adalah ‘“siapa .._‘g_(_)koh' "'yang__b__.erpengaruh dalam penyebaran dan
perkembangan K/rjst’éh' di Pacitan?”. Me‘n"gkajj\ tokoh yang berpengaruh
menjadi per;t/ir/léj untuk memahami kesejarahan ;\é‘carg komprehensif dan
kausalis_:tfil"(/./ Tokoh berpengaruh merupakan aktor/peI;ku_x_ yang berperan
penting dalam menentukan alur peristiwa dalam sejarah,|. Tidak adanya
penjelaégn mengenai aktor/pelaku sejarah membuat narasi..-"l sejarah menjadi
bolong é:tau tidak lengkap. | |

Sejarz;ih___ Kristen di Pacitan tidak lepas dari pera__n"'. tokoh Pdt. Yusuf
Sudarsono, ;éqrang penginjil yang memiliki pengaruh__sé.cara signifikan dalam
proses penyeba.\f'én__dan_perkembangan Kristen_di__RaC"ifan. Pria yang dibesarkan
di Banyumas tersebut "-sr,-eﬂb?él_unTny;-tr);agama Islam, namun kemudian
memeluk Kristen pada saat masih bersekolah di SLTA yakni di Sekolah
Masehi Kebumen. Pdt. Yusuf Sudarsono merupakan anak kedua dari lima
bersaudara. Ayahnya adalah Narsoem Satro Utomo yang juga putra dari Kyai

Haji Abdul Hamid. Setelah lulus SLTA, Pdt. Yusuf Sudarsono sempat belajar

Kekristenan selama 3 tahun ke Jakarta di Sekolah Penginjil Bethel Indonesia.
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Setelah itu, dia melanjutkan studi ke Sekolah Tinggi Teologia Makasar

(STTM) selama 3 tahun.?

Pendeta kelahiran 17 Juli 1941 itu pernah melakukan penginjilan ke
Lumajang hingga akhirnya yang terakhir berlabuh di Pacitan. Pendeta tersebut
datang seorang diri ke Pacitan pada bulan Maret tahun 1968, dengan
menempati salah satu rumah kontrakan di Desa Arjowinangun.
Kedatangannya ke Pacitgn___ memang __d__i_dasari atas motif teologis, yakni
menyiarkan  berita.- Kekristenan ke masyé"rakg\t Pacitan. Dia memiliki
keyakinan spifi{ual bahwa yang menuntunya d;fang\ ke Pacitan adalah

dorong@n’}oh kudus.
| "

Seﬁelah kedatanganya ke Pacitan, pendeta tersebut :kemudian mulai
mencari‘l""‘.,_para penganut Kristen lainnya. Tidak lama, selan_j’thnya Pdt. Yusuf
Sudarsor;q menemukan kawan se-imannya yang berprof_e;si sebagai dokter.
Dokter Kriﬂs't_en itu di antaranya adalah Dokter Ong yang Berasal dari Malang,
Dokter Hend"r‘o_‘_ bersama istrinya yang sama-sama dt:):kter bernama Mirlani
Weguno dari Téxg‘j’al-,'-penga,n’ll_t_ Gereja_Kristen --Iﬁd:énesia (GKI) dan Dokter
Supinardi asal Salatiga, merupakan pengikut Gereja Kristen Jawa (GKJ).

Selain menjadi kabar baik baginya, perjumpaan dengan dokter tersebut seolah

1 Wawancara dengan Pdt. Yusuf Sudarsono pada hari Kamis
tanggal 25 Juni 2023 pukul 08.00 WIB.
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menandakan bahwa belum dijumpainya warga lokal Pacitan yang menjadi

penganut Kristen Protestan.?

Walaupun seperti itu, semangat penginjilan yang dilakukan oleh Pdt.
Yusuf Sudarsono tidak surut. Pdt. Yusuf Sudarsono tetap melakukan
penyiaran Kristen ke setiap sudut Pacitan. Satu bulan kemudian, pada bulan
April tahun 1968, dimulainya kebaktian perdana di rumah peribadatan yang
berlokasi di JI. Dr. Sutomor----'Nd'."' 86, Dusun Krajan, Kelurahan Pacitan,
Kecamatan PaC|tan Selanjutnya upaya pernyebaran Kristen menemui kabar
baik. Sebany/ak 35 warga lokal kota Pacitan akhlrnya memeluk Kristen yang
kemudlgn dllakukan pembabtisan masal di kolam renang “Dusun Tamperan,

[ |
Desa Sidoharjo. ,‘

Gambar 2.1. Prosesi Pembabtisan di Kolam Renang Tamperan
\ pada tahun 1968

Sumber: arsip dokumentasi Pdt. Yusuf Sudarsono tahun 1968

Prosesi pembabtisan masal tersebut disaksikan langsung oleh Bupati

Pacitan saat itu, yakni Bupati Tedjo Sumarto. Selain itu jajaran petinggi

2 1bid., HIm. 33.
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daerah lainnya seperti Ketua DPRD, Komandan Kodim, Kejaksaan, dan
Pengadilan Negeri. Adanya kehadiran dari petinggi daerah tersebut menjadi
tanda bahwa agama Kristen Protestan dapat berkembang dan diterima oleh

Pemerintah Daerah Pacitan.

Perkembangan Kristen Protestan tidak terlepas dari berbagai upaya Pdt.
Yusuf Sudarsono dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat. Di
bidang pendidikan, pada tahu—n""i'968 Pdt. Yusuf Sudarsono sudah menjadi
pengajar pendldlkan agama Kristen untuk‘anak anak jenjang SD, SLTP dan
SLTA masg/ltu Pengajaran dilakukan setiap harl rhmggu untuk anak-anak
yang bell;m sekolah, jenjang SD dan SLTP. Pengajaran\lnl bersifat non-
formal. Sedangkan untuk jenjang SLTA dilakukan setilhp hari Jum’at,
berter%pat salah satu sekolah dengan sifat pengajaran yanéj formal. Tujuan

dari adanya pengajaran tersebut untuk membekali ajaran Kekristenan

sehlngga terblnanya generasi penerus Kristen yang terdldlk 8

Gaﬁubar 2.2. Foto Pdt. Yusuf Sudarsono bersama anak didiknya
) __pada tahun 1968 //

Sumber: arsip dokumentasi Pdt. Yusuf Sudarsono tahun 1968

3 1bid., HIm. 33.
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Di sisi lain, dibidang informasi dan komunikasi. Pdt. Yusuf
Sudarsono juga aktif melakukan penyiaran ajaran Kristen melalui
tausiyahnya setiap hari Sabtu jam 5 sore di Radio Gema Jaya (Marhaen) dan
Radio Pemerintah Daerah. Hal ini kemudian menjadi semakin mudahnya

infrormasi Kristen sampai ke telinga masyarakat Pacitan.

Di bidang birokrasi, satu tahun berikutnya, Pdt. Yusuf Sudarsono
diangkat oleh Pemerin_;qh-----Daié'ra-h ____u__ntuk menjadi Pembantu Petugas
Pencatatan Perkgwi’hén (P4) bagi warga‘ kristgn. Bila diibaratkan dalam
Islam, P4 ini /b/e;rtugas sebagai Kantor Urusan Agé\ﬁ‘a-\yang mengatur urusan
pernik_,h';n. Pendeta itu diangkat dengan alasan pada s(';lzdtx_i‘_tu mulai tumbuh
masyarakat pemeluk Kristen Protestan sehingga harus ad|a yang bertugas
menng,rusi hal-hal pernikahan Kristen. Dengan melakuk.f;{n tugas tersebut,

Pdt. Yds_uf Sudarsono menjadi semakin akrab dengan pemérintah daerah dan

juga masy;_arakat.4

Dalzli:r‘n_‘_aspek politik, guna menyatukan kekuat;n politik umat Kristen
Protestan, Pdt.l‘*"Y'usu.f.,.,Sud,ar_s@ _mend.irikan-"c')'}élanisasi Persatuan Umat
Kristen Pantekosta (PUKRIP) pada tahun 1971. Organisasi tersebut di bawah
naungan Golongan Karya (GOLKAR), yang saat itu belum menjadi partai
politik. Pdt. Yusuf Sudarsono menjadi ketua PUKRIP pertama yang
kemudian memimpin sekitar 200 masa pemeluk Kristen Protestan dalam
organisasi tersebut. Semenjak undang-undang kepartaian diberlakukan,

GOLKAR kemudian berubah menjadi partai politik. Akhirnya, organisasi

41bid., HIm. 33.
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tersebut Yusuf bubarkan dengan alasan bahwa Kristen tidak boleh terjun ke
dunia politik praktis. Terlepas dari hal itu, adanya PUKRIP menjadikan
hubungan Kristen makin dekat dengan Pemerintah Daerah dan DPRD serta
dapat menjadi penyambung silaturahmi antar umat Kristen Protestan di

Pacitan.®

Akan tetapi, selain adanya penerimaan baik tersebut. Pdt. Yusuf
Sudarsono juga pernah ___m_engal’éim-i- h_a__mbatan dan tantangan. Pdt. Yusuf
Sudarsono sempgt.'-méhdapatkan tuduhan kd“rhur]‘i\sasi ke masyarakat Pacitan.
Tuduhan tersé/l;ut datang dari tokoh masyarakat \cxj\é‘n\ partai Masyumi yang
tidak _},d'éi;)at menerima keberadaan agama Kristen P}Gtg_stan di Pacitan.
Apalagi pada tahun itu, komunis menjadi isu yang sensit|if akibat adanya
Gerakén 30 September 1965. Dengan adanya tuduhan ter.'s:ebut, Pdt. Yusuf
Sudarsé_no sempat diintrogasi oleh Profesi dan Penga}fﬁanan Kepolisian
(PROPAEI\_/__I). Namun pada akhirnya pendeta tersebu; "".Iolos dari tuduhan

karena tidak‘__‘ada bukti yang kuat. Alhasil, Pdt. Yusuf Sudarsono berhasil

menyelamatka\nx.n_ama baik Kristen di mata mas_yarékat.

Selanjutnya, pada tahun 1969, perkembangan Kristen Protestan
menjumpai kabar baik setelah adanya 29 orang tertarik dengan Kekristenan
dan memutuskan menjadi mualaf Kristen. Dua puluh sembilan orang
tersebut merupakan warga lokal yang berasal dari Desa Karangnongko,

Kecamatan Kebonagung. Awalnya, salah satu dari 29 warga yakni Bp.

® lbid., HIm. 33.



39

Somi’un mendatangi Yusuf Sudarsono agar berkunjung ke desanya untuk
memberikan bimbingan dan do’a ke warga sekitar. Sebelumnya, Bp.
Somi’un sudah pernah mendatangi Pdt.Yusuf Sudarsono sebanyak 2 kali
namun tidak kunjung bisa bertemu karena kesibukan pendeta tersebut saat
itu. Pada kunjungan ketiga, Bp. Somiun berhasil bertemu dengan Pdt. Yusuf
Sudarsono kemudian langsung memintanya mengunjungi warga Desa

Karangnongko yang sebelumnya sudah merasa tertarik dengan Kekristenan.

Dua pu!y,h""'s"embilan jemaat ba‘lr'ij“-tgrsebut kemudian menjadi
persekutuan~ /k/risten bernama Gereja Bethel IBbIon\esia (GBI). Mereka
melak_ukgn aktivitas dan peribadatan Kristen di pend;bq_ miliki Somi’un
dengan Pendeta pertamanya yakni Pdt. Yusuf Sudarsono,|. Setelah proses
perkerﬁbangan cukup lama, Pdt. Yusuf Sudarsono deng‘iam kesibukannya
melaya‘:hi banyak gereja membuat gereja ini kurang mendéapatkan perhatian.
Alhasil idgda tahun 1987 gereja tersebut berganti nafﬁa menjadi Gereja
Pantekostax.qi Indonesia (GPdl) dengan menyuSU__l___-’dibangunnya gedung
gereja baru, s;hingg_a tidak lagi menempati rUmah,.-"bribadi. Walaupun sudah
berganti denominasi, bé-rrl-(éﬁ%g_a_ﬁ“k}isten Protestan hinga berdirinya
gedung gereja tidak lepas dari peran signifikan oleh Pdt. Yusuf Sudarsono
sebagai perintis.®

Selain itu, Pdt. Yusuf Sudarsono juga memiliki pengaruh dalam

berdirinya Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) vyang terletak di Desa

Pucangsewu, Kecamatan Pacitan. Pdt. Yusuf Sudarsono berperan dalam

® 1bid., HIm. 33.
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menyambungkan komunikasi dengan GKJW Ponorogo supaya datang ke
Pacitan untuk membantu membentuk persekutuan GKJW Pacitan. Setelah
terbentuk persekutuan, Pdt. Yusuf Sudarsono juga turut menjadi pendeta
untuk melayani jemaat. Peran Pdt. Yusuf Sudarsono selanjutnya digantikan
oleh Supinardi, dokter yang ditemuinya dulu. Dokter tersebut menjadi
ketekis gereja (sebutan sebagai pengajar agama di gereja). Supinardi juga
dibantu oleh Sarsono. Setelah itu, pendeta Muyaji datang untuk melayani

jemaat di gereja ters,ebut,".s,ebelum diresrﬁik‘an pada 1994,

Peran /c/i/z;m pengaruh Pdt. Yusuf Sudarsono\\j\ljga\ sampai menyebar ke
Kecarpaf;n Tegalombo dan Kecamatan Ngadirojo. Pen\d‘ar_yh di Kecamatan
Tegalombo berawal dari kabar jemaat GBI Pacitan yang m|enyampaikan ke
Pdt. \"(.I.usuf Sudarsono bahwa di Tegalombo terdapat 2..-"Iorang yang siap
meneri?na kabar injil. Akhirnya Pendeta itu mengunjung__i-":Teganmbo untuk
menemu%"z_dua orang itu agar di baptis ke Pacitan. Ber[ﬁﬂla dari dua jemaat
kemudian :‘be_‘_rkembang menjadi kelompok yang bgr’]ﬁmlah 20-an jemaat.
Melihat perk(ak.fﬁ~bangan tersebut akhirnya Pd_t_. Yusuf Sudarsono membentuk
jemaat disitu menjadi Jemaat aen—ej_aié;thel Indoensia (GBI) Tegalombo.
Berkembangnya aktivitas Kekristenan di Tegalombo sudah mendapatkan
penerimaan bagi masyarakat. Hal itu berkat perizinan yang dilakukan oleh

Pdt. Yusuf Sudarsono kepada pihak setempat, yakni Pemerintah Kecamatan

Tegalombo.

Sementara itu, di Kecamatan Ngadirojo telah terbangun jemaat GBI

yang dimulai dari jemaat Gereja Sidang Penyebaran Injil (GSPI). Walapun
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jumlah jemaat pada waktu itu hanya sebanyak dua keluarga dan belum
terbangun gedung gereja, Pdt. Yusuf Sudarsono tetap melakukan pelayanan
dan membina hingga berdiri bangunan gereja yang berlokasi di Desa

Cokrokembang.’

Tidak hanya berfokus pada denominasi GBI, Pdt. Yusuf Sudarsono
juga turut andil dalam melakukan pembinaan kepada Gereja Elim di
Indonesia (GEdI) dan Ge__r___e_ja---Peﬁt‘ako_s_t__a__ di Indonesia (GPdI) yang berlokasi
di Desa Arjowingng’Uh. Bahkan Yusuf perhéh‘ mgmbina umat Khatolik yang
berada di F}ué;ﬁg Sewu Kketika mereka belum mé\rﬁiljlgi gereja dan pendeta
sendirj;"?usuf mengangap bahwa Khatolik dan Krist\é\r‘i\_[nemiliki banyak
kesamaan dan berasal dari ajaran/dasar sama. Dia pun hanyle\ menyampaikan
hal-ha"l.l yang sama mengenai Kristen dan Khatolik. Pada:':dasarnya, Yusuf
yang d;'k_enal orang karena ke-mustajab-an do’a nya untuk__-';nenyembuh orang
sakit, pél"’_r__lah dipanggil orang Khatolik untuk memb.a’ﬁtu umat Khatolik.

Tidak heran bila kemudian umat Khatolik dapat menerima Pdt.Yusuf

Sudarsono deri‘gan_baik.

C. Tokoh Biso Sutrisno
Biso Sutrisno merupakan pendatang dari Yogjakarta yang tiba ke
Donorojo pada tahun 1964. Kedatanganya ke Donorojo sebenarnya bukan
atas dasar motif teologis, melainkan adanya tugas dinas yakni sebagai mantri

kesehatan di Donorojo. Di wilayah tersebut Biso Sutrisno tinggal di Desa

" Wawancara dengan Pdt. Andreas Suwarto (Pendeta GBI
Ngadirojo). Pada tanggal 9 Juni 2023 pukul 10.00 WIB.
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Mbelah bersama dengan istrinya yang bernama Ngatirah. Penting untuk
diketahui bahwa Biso Sutrisno bukanlah pemuka agama melainkan jemaat
Kristen biasa, akan tetapi memiliki peran siginfikan dalam perkembangan
Kekristenan di Pacitan, lebih khususnya di Kecamatan Donorojo. Adapun
peran Biso Sutrisno di antaranya adalah inisiasi pembentukan persekutuan
Kristen dan penghibahan tanah untuk gedung gereja.

Ketika datang ke Donoro;o BISO Sutrisno tidak menjumpai tempat
ibadah Kristen dan satu- pun kawan selmannya Di sisi lain, sudah dijumpai
pemeluk Krﬁtollk yang berada di Kawasan Donorajo Hal ini menunjukan
bahwa pengaruh agama Khatolik di Donorojo lebih dahulu dlbandmg Kristen
Protes{an Melihat kondisi itu membuatnya harus berlbadaH ke daerah lain,
yakni '-ke Gereja Kristen Jawa (GKJ) di Kabupaten B;aturetno. Seiring
berjalar;'nya waktu, kondisi relasi GKJ dengan keluaréa Biso Sutrisno
semakin .“'"__.erat. Bahkan tidak jarang dilaksanakan ibaaah dan aktivitas
Kekristenaﬁ-__bersama jemaat GKJ Baturetno di keg_i-iéman Biso Sutrisno.
Adanya kegiéfa_p umat Kristen di wilayah itu ticjaﬁ membuat warga umat
agama lain melakﬁl.{é.hfé's'i's’t’e'n‘si??ﬁ

Pada tahun 1974, Muyaji seorang Guru Injil (Katekis) dari GKJW
datang ke Pacitan turut melakukan pelayanan kepada keluarga Biso Sutrisno

di Donorojo.® Adanya kondisi keterbukaan dan toleransi yang bagus di

8 Wawancara dengan Ngatirah (istri Biso Sutrisno) pada tanggal 7
Juli 2023 pukul 14.00 WIB

® Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Donorojo. “Peresmian
Gereja Kristen Jawi Wetan Donorojo”. HIm 20.
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Donorojo kemudian membuat Biso Sutrisno juga mulai mengajak warga lokal
Donorojo non-Kristen untuk mengikuti aktivitas Kekristenan di rumahnya.
Terdapat 10 orang yang tertarik dan mengikuti tawaran Biso Sutrisno.
Sepuluh orang tersebut adalah 5 kepala keluarga yang di antaranya dari
keluarga Marto Gabruk, Marni, Patri, Harjo dan Kromo Dongso. Sepuluh
warga tersebut pada akhirnya dibaptis dan menjadi pemeluk Kristen.

Bertambahnya populasi kristeq_’t,ersg_put tidak lepas dari peran Biso Sutrisno.

e : \“..

- 2o,

Gambar 2.3. B|§0 Sutrlsno (Kiri), Muyajl (beﬁkaca mata) dan jemaat lain
sedang n}elakukan |badah di kediaman BISO\SUQII’ISI’]O tahun 1982.

Sumber arsip keluarga Biso Sutrisno pada ndtal tahun 1982

\ /
<

Di bawah ' pelayanan-Muyaji,-Biso-Sutrisno dan warga Kristen lainya
kemudian membentuk persekutuan Kristen di Donorojo dengan menginduk
ke GKJW Pacitan. Seiring berjalanya waktu, persekutuan GKJW Cabang
Donorojo Kristen ini semakin bertambah populasinya sehingga pemeluk
Kristen membutuhkan gedung gereja baru. Melihat hal itu, Biso Sutrisno

menghibahkan sebidang tanah untuk dibangun gedung gereja baru pada tahun

10 Op.Cit., HIm. 41.
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1983. Setelah bangunan gereja berdiri, maka aktivitas dan ibadah Kekristenan
di Donorojo tidak lagi menempati kediaman Biso Sutrisno. Bahkan
selanjutnya Biso Sutrisno juga mengibahkan kembali tanahnya yang terletak
di sebelah gereja untuk memperluas kompleks gereja. Hal ini disebabkan oleh

semakin banyaknya jemaat yang bergabung ke peribadatan di Donorojo.!

Gambar 2.4. Ibadah umat Kristen Donorojo di kediaman Biso Sutrisno
tahun 1982.

\"\ Sumber: arsip keluarga Biso Sutrisno tahun 19’%2
\ y

k'
%

\ /
Berta}r\nbah banyaknya warga jemaat di wil;{yah Donorojo karena
A y

A

N '/
banyaknya pulﬁ\\ pendatang yang beragama Kristen masuk ke wilayah

tersebut. Hal itu membuat latar belakang gereja warga Donorojo sangat
beragam. Semangat pelayanan dan persekutuan yang tinggi mendorong

Donorojo untuk mulai belajar dan mempersiapkan menjadi jemaat mandiri.

11 Wawancara dengan Pdt. Yohanes Candra Dwi Santoso (Pendeta
GKJW Donorojo 2023) pada tanggal 20 Mei 2023 pukul 12.00 WIB
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Sampai pada tahun 2014, persekutuan ini menjadi jemaat mandiri dengan

nama GKJW Donorojo dengan tidak lagi menginduk ke GKJW Pacitan.?

Tumbuhnya persekutuan Kristen hingga berkembang memiliki gedung
gereja hingga saat ini tidak lain merupakan jasa Biso Sutrisno yang patut di
torehkan dalam tinta sejarah Kekristenan di Donorojo. Kendati demikian, hal
itu tidak menafikan adanya peran pihak lain yang juga berjasa seperti jemaat
lainya, pendeta, guru injil__glan—-r‘héiéyaralgg;t yang selalu menerima keberadaan
umat Kristen di Dgné'réjo. ‘
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12 1bid., HIm. 42.
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